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Abstrak. Tujuan Penelitian: (1). Untuk mengetahui apakah 

terdapat Hubungan yang positif antara daya ledak otot tungkai 

dengan kemampuan tendangan mae geri chudan pada karateka  

Dojo Champion Tondano. (2). Untuk mengetahui apakah 

terdapat Hubungan yang positif antara kecepatan dengan 

kemampuan tendangan mae geri chudan pada karateka  Dojo 

Champion Tondano. (3). Untuk mengetahui apakah terdapat 

Hubungan yang positif antara koordinasi mata kaki dengan 

kemampuan tendangan mae geri chudan pada karateka pada 

Dojo Champion Tondano. (4). Untuk mengetahui apakah 

terdapat Hubungan yang positif antara daya ledak otot tungkai, 

kecepatan dan koordinasi mata kaki, dengan kemampuan 

tendangan mae geri chudan pada karateka  Dojo Champion 

Tondano. Metode Penelitian yang digunakan adalah metode 

Deskriptif. Populasi adalah seluruh karateka  sebanyak 60 orang 

dan sampel berjumlah 30 orang yang diambil secara selektif, 

Instumen pengumpulan data :Tes  Kemampuan tendangan mae 

geri chudan,  kecepatan,  koordinasi mata kaki, daya ledak otot 

tungkai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa:  (1). Terdapat 

hubungan  yang positif antara daya ledak otot tungkai dengan 

kemampuan mae geri chudan  pada Dojo Champion Tondano. 

(2), Terdapat hubungan yang positif antara kecepatan dengan 

kemampuan mae geri chudan  pada Dojo Champion Tondano. 

(3). Terdapat hubungan yang positif antara koordinasi mata kaki 

dengan kemampuan mae geri chudan  pada Dojo Champion 

Tondano. (4). Terdapat hubungan  yang positif antara daya 

ledak otot tungkai, kecepatan dan koordinasi mata kaki secara 

bersama-sama dengan kemampuan mae geri chudan  pada Dojo 

Champion Tondano. 

 

Kata Kunci : Daya ledak otot tungkai, Kecepatan, Koordinasi mata kaki, mae geri 

chudan.
 

 

PENDAHULUAN 

Olahraga mempunyai peranan penting 

dalam  kehidupan  manusia, karena melalui 

olahraga dapat membentuk manusia yang 

sehat jasmani, rohani, disiplin, sportivitas 

yang tinggi dan kepribadian yang baik, 

pada akhirnya akan terbentuk manusia yang 

berkualitas (Djumidar, 2005:78). Olahraga 
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merupakan salah satu kekuatan pendukung 

dalam kerangka peningkatan kualitas 

manusia Indonesia yang unggul dan 

berdaya saing prima. Dengan demikian 

maka olahraga harus dibangun dan 

diberdayakan serta selalu ditingkatkan 

peran sertanya, sehingga kontribusinya di 

segenap aspek pembangunan nasional akan 

memberi manfaat dan kebanggaan yang 

nyata. Oleh sebab itu pembangunan 

olahraga harus ditempatkan dalam 

kerangka pembangunan masyarakat dan 

bangsa yang diarahkan untuk meraih 

kebanggaan atau kehormatan bangsa 

sekaligus untuk peningkatan kualitas hidup 

manusia Indonesia secara paripurna yang 

akan menjadi fondasi yang kuat untuk 

melaksanakan pembangunan bangsa 

disegala bidang. 

Pembinaan olahraga merupakan salah satu 

upaya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia yang diarahkan pada peningkatan 

kondisi ketahanan fisik, mental, dan rohani 

manusia Indonesia dalam upaya 

pembentukan watak dan kepribadian yang 

disiplin dan sportivitas serta pencapaian 

prestasi yang setinggi-tingginya agar dapat 

meningkatkan citra bangsa dan kebanggaan 

nasional. Tantangan utama yang harus 

diperhatikan yaitu tingginya tuntutan 

publik terhadap prestasi, menjadikan 

olahraga sebagai instrument pembangunan 

serta desentralisasi pembangunan olahraga. 

Dengan demikian sangat dibutuhkan 

pemikiran dan pemahaman dalam 

pemilihan bibit-bibit olahragawan yang 

mendalam dalam upaya pengkaderan dan 

menghasilkan olahragawan yang 

diharapkan dapat berprestasi ke depan.  

Karate merupakan olahraga permainan dan 

menjadi olahraga yang di pertandingkan. 

Dengan demikian maka tujuan dalam karate 

dapat di arahkan, untuk olahraga prestasi, 

untuk mencapai prestasi dalam karate, 

maka ditentukan oleh banyak faktor yang 

mempengaruhinya. Salah satu adalah 

pengguasaan teknik dari karate itu sendiri 

yang meliputi teknik dasar, jurus dan 

pertandingan. 

Kemahiran seseorang dalam pengguasaan 

teknik sangat memegang peran dalam 

mencapai prestasi gerak yang optimal. 

Pengguasaan teknik yang baik dan efektif 

dalam mencapai prestasi maksimal, 

mencegah dan mengurangi terjadinya 

cedera, dapat menambahkan bermacam-

macam taktik pada saat bertanding dan 

lebih optimis, mantap dalam memasuki 

arena pertandingan. 

Teknik-teknik dalam karate terdiri dari 

teknik pukulan, teknik sentakan, teknik 

tendangan, teknik tangkisan dan teknik 

bantingan. Salah satu teknik yang harus 

dikuasai oleh karateka adalah teknik 

tendangan, dimana teknik tendangan adalah 

bentuk dari teknik kaki yang dilakukan 

dengan mengangkat lutut setinggi mungkin 

dan sedekat mungkin dengan dada, yang 

kemudian dilentingkan atau disodokan kaki 

yang akan digerakan untuk menendang.  

Ada beberapa variasi dan teknik tendangan 

dan salah satunya adalah teknik tendangan 

ke depan (mae Geri Chudan). Baik tidaknya 

pengguasaan sesorang dalam melakukan 

teknik tendangan ke depan atau  mae Geri 

Chudan ditentukan antara lain oleh kondisi 

fisik yang dimiliki oleh yang bersangkutan. 

Dalam praktek pelatihan teknik tendangan  

para Simpai kurang memperhatikan 

komponen-komponen fisik yang sangat 

mempengaruhi kualitas dari kemampuan 

teknik tendangan mae geri para pelatih 

langsung mendemonstrasikan teknik 

tendangan mae geri, dan diikuti oleh para 

kohai rangkaian urutan gerakan yang benar 

dan tidak/ kurang memperhatikan  kualitas 

dari teknik tendangan mae geri.  

Adapun unsur penunjang adalah komponen 

kondisi fisik yang meliputi : kekuatan, 

kecepatan, kelentukan, reasi, ketepatan, 

keseimbangan, daya ledak, koordinasi, dan 

daya tahan. Kecepatan dan daya ledak serta 

koordinasi mata kaki merupakan komponen 

kodisi fisik yang dominan dalam 

menentukan kualitas/ kemampuan dalam 

melakukan tandangan mae geri chudan.  

Kecepatan adalah kemampuan seseorang 

untuk menjawab rangsang yang belum 
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diketahui arah sasarannya dalam waktu 

sesingkat mungkin. koordinasi adalah 

kemampuan  pemain  untuk  merangkaikan  

beberapa  gerakan  kedalam  satu  pola  

gerakan  yang  selaras  dan  efektif  sesuai  

dengan  tujuannya.  koordinasi  mata-kaki  

adalah kemampuan pemain dalam 

mengintegrasikan antara mata (pandangan) 

dengan gerakan kaki secara efektif. Teknik 

tendangan yang dilakukan dengan 

melentingkan kaki terdiri atas tendangan 

kedepan (maegeri chudan). 

 

 

METODE 

Sesuai dengan masalah yang telah 

dirumuskan dan tujuan yang ingin dicapai, 

maka metode yang diterapkan dalam 

penelitian ini adalah metode survey dengan 

menggunakan teknik korelasional.  

, Paradigma penelitian ini dapat 

digambarkan sebagai berikut  : 

 

 

 

 

     

  

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 .1. Paradigma Penelitian 

Keterangan : 

X1           = Daya ledak otot tungkai 

X2  = Kecepatan reaksi 

X3   = Koordinasi mata kaki 

Y  = Mae-Geri 

Chudan(variabel terikat) 

 

 

Populasi penelitian adalah karateka Dojo 

Champion Tondano yang berjumlah 60 

karateka dan sampel sebanyak 30 karateka 

yang diambil secara selektif. Penentuan 

sampel dengan cara selektif yaitu 

berdasarkan tingkatan sabuk yaitu sabuk 

putih dan kuning mendapatkan kesempatan 

untuk dijadikan sebagai sampel. 

. Instrumen penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 

variabel yang diteliti yaitu:  (1) daya ledak 

otot tungkai, (2) Kecepatan, (3) Koordinasi 

mata kaki. Menurut (Suharsimi A, 

2002:136), Instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap 

dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Sehingga dalam penelitian ini 

digunakan instrumen tes sebagai alat untuk 

menyimpulkan data. 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebanyak variabel 

yang diteliti yaitu:  (1) daya ledak otot 

tungkai, (2) Kecepatan, (3) Koordinasi 

mata kaki. Menurut (Suharsimi A, 

2002:136), Instrumen penelitian adalah alat 

atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 

dalam mengumpulkan data agar 

pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap 

dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah. Sehingga dalam penelitian ini 

digunakan instrumen tes sebagai alat untuk 

menyimpulkan data.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dari hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan rhitung = 0.982 dengan 

koefisien determinasinya Rsquare = 0.964 

(koefisien determinasi adalah kuadrat dan 

koefisien korelasi antara X1 dengan Y). 

Berdasarkan perhitungan koefisien 

determinasinya bahwa sumbangan  daya 

ledak otot tungkai pada Kemampuan 

tendangan mae geri chudan  Dalam 

Karateka Pada Dojo Champion Tondano 

adalah sebesar Kd = r2 x 100 % = (0.982)2 

x 100 % = 96.4%. Selanjutnya sisanya 

ditentukan oleh variabel lain yang tidak 

dapat dijelaskan satu persatu karena tidak 

dibahas dalam penelitian ini. 

X1  
Y 

X2 

X3 
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Selanjutnya dari hasil perhitungan untuk t 

observasi menunjukkan bahwa 

thitung = 27.294, lebih besar jika 

dibandingkan dengan t tabel baik pada α 

5% ttabel 1,70 dan 1% ttabel = 2.00. Karena 

thitung > ttabel maka dapat disimpulan bahwa 

koefesien korelasi antara X1 dengan Y 

sangat signifikan. 

Dari hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan rhitung = 0.982 dengan 

koefisien determinasinya Rsquare = 0.982 

(koefisien determinasi adalah kuadrat dan 

koefisien korelasi antara X2 dengan Y). 

Berdasarkan perhitungan koefisien 

determinasinya bahwa sumbangan  

kecepatan pada kemampuan tendangan mae 

geri chudan Dalam KaratekaPada Dojo 

Champion Tondano adalah sebesar        Kd 

= r2 x 100 % = (0.982)2 x 100 % =96.4 %. 

Selanjutnya sisanya ditentukan oleh 

variabel lain yang tidak dapat dijelaskan 

satu persatu karena tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

Selanjutnya dari hasil perhitungan untuk t 

observasi menunjukkan bahwa 

thitung = 27.192, lebih besar jika 

dibandingkan dengan t tabel baik pada α 

5% ttabel 1,70 dan 1% ttabel = 2.00. Karena 

thitung > ttabel maka dapat disimpulan bahwa 

koefesien korelasi antara X2 dengan Y 

sangat signifikan. 

Dari hasil perhitungan tersebut 

menunjukkan rhitung = 0.982 dengan 

koefisien determinasinya Rsquare = 0.982 

(koefisien determinasi adalah kuadrat dan 

koefisien korelasi antara X2 dengan Y). 

Berdasarkan perhitungan koefisien 

determinasinya bahwa sumbangan  

kecepatan pada kemampuan tendangan mae 

geri chudan Dalam KaratekaPada Dojo 

Champion Tondano adalah sebesar        Kd 

= r2 x 100 % = (0.982)2 x 100 % =96.4 %. 

Selanjutnya sisanya ditentukan oleh 

variabel lain yang tidak dapat dijelaskan 

satu persatu karena tidak dibahas dalam 

penelitian ini. 

Selanjutnya dari hasil perhitungan untuk t 

observasi menunjukkan bahwa 

thitung = 27.192, lebih besar jika 

dibandingkan dengan t tabel baik pada α 

5% ttabel 1,70 dan 1% ttabel = 2.00. Karena 

thitung > ttabel maka dapat disimpulan bahwa 

koefesien korelasi antara X2 dengan Y 

sangat signifikan. 

Selanjutnya dan hasil perhitungan untuk t 

observasi menunjukkan bahwa thitung ganda 

= 7.981 lebih besar jika dibandingkan 

dengan t tabel baik pada           α 5% ttabel = 

1,671 dan 1% ttabel = 2,390. Karena t hitung > 

ttabel, maka dapat disimpulan bahwa 

koefesien korelasi ganda adalah sangat 

signifikan. 

 

 

PEMBAHASAN 

 Dan hasil pengujian koefisien 

korelasi ganda diperoleh sebesar = 0.991 

dengan koefisien determinasinya Rsquare = 

0.982. Berdasarkan perhitungan koefisien 

determinasinya bahwa sumbangan  daya 

ledak otot tungkai dan kecepatan serta 

koordinasi mata kaki secara bersama-sama 

dengan Kemampuan tendangan mae geri 

chudan  Dalam Karateka Pada Dojo 

Champion Tondano adalah sebesar Kd = r2 

x 100 % = (0.991)2 x 100 % = 98.2%. 

Selanjutnya sisanya 1.8 % ditentukan oleh 

variabel lain atau faktor luar yang tidak 

menjadi target penelitian dan tidak 

dijelaskan satu persatu didalam penelitian 

ini. Dengan demikian dan hasi1 penelitian 

ini temyata bahwa variabel  daya ledak otot 

tungkai dan variabel kecepatan serta  

variabel koordinasi mata kaki secara 

bersama-sama  memberikan kontribusi 

sebesar 98.2 % pada Kemampuan 

tendangan mae geri chudan  Dalam 

Karateka Pada Dojo Champion Tondano. 

 

 

KESIMPULAN  

daya ledak otot tungkai dan kecepatan  serta 

koordinasi mata kaki secara bersama-sama 

dengan Kemampuan tendangan mae geri 

chudan  Dalam Karateka Pada Dojo 

Champion Tondano. 
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